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BAB III  

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor-faktor Penyebab: 

1. Pendidikan (Sormin & 

Tenrilemba, 2019) 

2. Usia (Gea et al., 2022) 

3. Manifestasi Penyakit 

(Pratiwi, 2019) 

4. Kadar Gula Darah (Mugi 

et al., 2020) 

5. Body Image (Oxtavia et al., 

2019) 

Kualitas Hidup Body Image 

Pasien Ulkus Kaki 

Diabetik 

Masalah fisik akibat UKD: 
1. Luka sulit sembuh 
2. Bau tidak sedap 
3. Kelainan bentuk kaki 
4. Gangguan mobilitas fisik 
(Setiawan Herno et al., 2020)  

Faktor-faktor Penyebab: 

1. Kondisi fisik (Idayati & 

Indarti, 2019)  

2. Lama menderita dan 

komplikasi (Idayati & 

Indarti, 2019) 

3. Reaksi orang lain (Jhoni 

Putra, 2019) 

4. Hubungan 

Interpersonal 

(Nurcahyani et al., 2018) 

Domain Kualitas Hidup: 
1. Domain Fisik meliputi 

nyeri dan rasa tidak 
nyaman, gangguan 
mobilitas 

2. Domain Psikologis 
meliputi citra dan 
penampilan tubuh, 
perasaan negatif 

3. Domain Sosial meliputi 
hubungan individu 
dengan individu lainnya 

4. Domain Lingkungan 
meliputi partisipasi dan 
peluang untuk ikut andil 
dalam kegiatan rekreasi 
ataupun keolahragaan 
(Nurul Laili & Fitri, 
2022) 

Ada hubungan 

body image 

dengan kualitas 

hidup pasien 

ulkus kaki 

diabetik di 

Kabupaten 

Malang 

Tidak ada 

hubungan body 

image dengan 

kualitas hidup 

pasien ulkus 

kaki diabetik di 

Kabupaten 

Malang 
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Keterangan: 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian    

 

3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

Dari bagan kerangka konsep di atas menunjukkan bahwa pasien diabetes 

melitus dengan komplikasi ulkus kaki diabetik akan mengalami sejumlah 

masalah fisik seperti luka yang sulit untuk disembuhkan, bau yang tidak sedap, 

selain itu juga adanya kelainan bentuk kaki dan menghambat mobilitas fisik. 

Dari beberapa masalah fisik yang ditimbulkan oleh ulkus kaki diabetik tersebut 

akan mengakibatkan terganggunya body image pasien. Faktor penyebab 

gangguan body image diantaranya adalah kondisi fisik pasien, lama menderita dan 

juga komplikasi, reaksi orang lain terhadap adanya masalah pada ekstremitas, 

dan juga hubungan interpersonal, dimana semakin sering seseorang 

membandingkan keadaan tubuhnya dengan orang lain, maka seseorang 

semakin tidak bisa menerima kondisi tubuhnya yang menyebabkan body image 

menjadi negatif. Kualitas hidup mencakup domain fisik, kesehatan psikologis, 

sosial, dan hubungan dengan lingkungan. Di mana body image dan penampilan 

tubuh, perasaan negatif, harga diri, keyakinan individu, memori, dan 

konsentrasi adalah bidang kesehatan yang berhubungan dengan kualitas hidup. 

Dan pada akhirnya faktor yang mempengaruhi body image pasien ulkus kaki juga 

akan berhubungan dengan kualitas hidup pasien tersebut. 

 

: Di Teliti

: Tidak Di Teliti

: Berhubungan 



26 

 

 
 

3.3 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban, dugaan atau praduga sementara rumusan 

masalah atau pertanyaan penelitian yang harus diuji terlebih dahulu untuk 

memastikan kebenarannya (Zaki & Saiman, 2021). Hipotesis penelitian 

merupakan suatu pernyataan yang berfungsi sebagai latar belakang penelitian 

yang dilakukan seorang peneliti. Dalam pelaksanaan sebuah penelitian 

diperlukan hipotesis yang benar (Yuliawan, 2021).  Hipotesis pada penelitian 

ini adalah: 

H0 : Tidak ada hubungan body image dengan kualitas hidup pasien ulkus 

kaki diabetik di Kabupaten Malang 

H1 : Ada hubungan body image dengan kualitas hidup pasien ulkus kaki 

diabetik di Kabupaten Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


